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Abstrak 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih tergolong rendah 

akibat proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru dan kurang 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Campalagian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental design 

menggunakan desain non-equivalent control group design. Sampel 

penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VIII A sebanyak 33 peserta 

didik sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

langsung dan kelas VIII B sebanyak 34 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make 

a Match. Data penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan komunikasi 

matematis berupa lima soal uraian yang telah memenuhi uji validitas dan 

reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial, melalui uji independent sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Campalagian. Penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat 

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran matematika yang mampu 

menciptakan suasana belajar lebih aktif, interaktif, dan kolaboratif untuk 

mendukung pengembangan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. 

 

Kata kunci : kemampuan komunikasi matematis, Make a Match 

 

Abstract 

Students’ mathematical communication skills remain relatively low, 

mainly because classroom instruction tends to be teacher-centered and 

provides limited opportunities for active engagement. This study aims to 

examine the effectiveness of the Make a Match cooperative learning model 

in improving these skills among eighth-grade students at SMPN 1 

Campalagian. This study adopted a quantitative, quasi-experimental 

design, specifically a non-equivalent control group design. Two eighth-
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grade classes participated in the study. Class VIII A, which consisted of 33 

students, was assigned as the control group and taught using direct 

instruction. Class VIII B, comprising 34 students, was assigned as the 

experimental group and taught using the Make a Match cooperative 

learning model. The data were obtained from a mathematical 

communication test consisting of five essay items, all of which had been 

validated and shown to be reliable. The data were examined using both 

descriptive and inferential statistics, with an independent samples t-test 

used to determine the difference between groups. The findings showed that 

the Make a Match cooperative learning model significantly improved 

students’ mathematical communication skills. This suggests that the model 

offers a viable alternative for mathematics instruction, particularly 

because it encourages students to participate more actively, interact with 

their peers, and work collaboratively while developing their ability to 

express mathematical ideas clearly. 

 

Keywords : mathematical communication skills, Make a Match 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu fundamental yang memiliki peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Amin et al., 2023; Sabar et al., 2023; 

Suhaeni et al., 2023). Sebagai mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, matematika tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana berhitung, tetapi juga sebagai media untuk melatih 

kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif (Abbas et al., 2025; Amin et 

al., 2024). Pembelajaran matematika diyakini mampu mengembangkan berbagai 

keterampilan penting peserta didik, seperti kemampuan penalaran, pemecahan 

masalah, komunikasi, serta pengambilan keputusan, karena matematika merupakan 

bahasa universal yang disusun secara sistematis dan tepat (Andini et al., 2023; 

Kusumawati & Yudhanegara, 2023; Marfu’ah et al., 2022; Masyithoh & Wulandari, 

2023). Oleh sebab itu, pembelajaran matematika perlu dirancang agar tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir dan kemampuan peserta 

didik dalam mengomunikasikan ide-ide matematisnya. 

Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan 

komunikasi matematis mencakup kemampuan peserta didik dalam memahami, 

mengekspresikan, dan menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun 

tertulis. Kemampuan ini meliputi menyusun model matematika, menyelesaikan model, 

menggunakan simbol, tabel, diagram, serta menjelaskan dan menuliskan kesimpulan 

dengan bahasa matematika yang jelas dan tepat (Fazriansyah, 2023; Nuraini et al., 

2022). Kemampuan komunikasi matematis menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran karena dapat membantu peserta didik mengorganisasi pemikiran, 

menjelaskan proses penyelesaian masalah, serta membangun pemahaman konsep 

secara lebih mendalam. 

Penguasaan kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik 

cenderung lebih mampu memecahkan masalah secara sistematis, menyampaikan ide 

secara logis, dan menafsirkan berbagai persoalan secara tepat, baik secara verbal 
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maupun tertulis (Aulia & Surya, 2023; Septian et al., 2020; Zahroh et al., 2020). Selain 

itu, kemampuan komunikasi matematis juga mendukung peserta didik dalam 

berkolaborasi, berdiskusi, dan mengembangkan rasa percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Namun, kenyataannya kemampuan komunikasi matematis peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah (Puspita et al., 2025; Septirahmi et al., 2024). 

Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika yang 

disampaikan guru, terutama dalam menerjemahkan soal ke dalam model matematika, 

menggunakan simbol atau notasi yang tepat, serta menjelaskan kembali hasil 

penyelesaian masalah dengan bahasa matematika yang benar. Kondisi ini disebabkan 

oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan cenderung menekankan 

hafalan rumus dibandingkan pemahaman konsep secara mendalam (Mailili et al., 

2025; Rizal et al., 2021). Akibatnya, peserta didik kurang memperoleh kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi secara matematis 

selama proses pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan matematika peserta didik Indonesia juga terlihat dari 

hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022. Hasil PISA 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-68 dari 81 negara dengan 

skor matematika sebesar 366, masih jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 472 (OECD, 

2023). Selain itu, kemampuan matematika peserta didik Indonesia tidak meningkat 

secara signifikan antara tahun 2015, 2018, dan 2022. Pada tahun 2015 Indonesia 

memperoleh skor untuk matematika sebesar 386, pada tahun 2018 sebesar 379. Hasil 

ini mengindikasi adanya penurunan signifikan selama tiga tahun terakhir (Amin et al., 

2025). Rendahnya capaian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia masih 

mengalami kesulitan dalam memahami, menalar, dan mengomunikasikan ide 

matematika dalam berbagai konteks. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik dipengaruhi oleh 

kurangnya kemampuan dalam menggunakan istilah dan notasi matematika, menyusun 

model matematika, serta menyelesaikan permasalahan matematika yang bersifat tidak 

terstruktur (Maulidawati et al., 2020; Sarah et al., 2021; Yoshie et al., 2024). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru matematika kelas VIII di SMPN 1 Campalagian. Guru menyatakan bahwa peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam memahami soal, menyusun model 

matematika, menggunakan simbol atau notasi matematika yang tepat, 

menghubungkan objek nyata ke dalam bentuk tabel atau diagram, serta menuliskan 

kesimpulan penyelesaian masalah menggunakan bahasa matematika yang jelas dan 

tepat. Selain itu, kegiatan presentasi individu maupun kelompok masih jarang 

dilakukan sehingga peserta didik kurang terlatih dalam menyampaikan dan 

menafsirkan ide matematika. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik masih relatif rendah. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah kurangnya interaksi aktif antara guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran akibat penggunaan model pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Model ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar secara aktif melalui kegiatan mencari pasangan 



Differential: Journal on Mathematics Education            
Volume 4 Nomor 1, 27-38, Juni 2026     p-ISSN 3025-0595  
DOI: 10.32502/differential.v4i1.1680                     e-ISSN 3024-9767 
   
 

30 

 

kartu soal dan jawaban, berdiskusi, bertukar pendapat, serta bekerja sama dengan 

teman sekelompoknya. Melalui aktivitas tersebut, peserta didik didorong untuk 

mengomunikasikan ide matematika secara lebih aktif baik secara lisan maupun 

tertulis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Make a Match 

efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

(Listiana, 2022; Septian et al., 2020; Sundanah & Rahmadiansyah, 2022). 

Meskipun penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian terdahulu dilaksanakan pada 

materi yang berbeda. Selain itu, perbedaan karakteristik subjek penelitian, baik dari 

jenjang pendidikan, kemampuan akademik peserta didik, maupun lingkungan sekolah, 

memungkinkan diperolehnya hasil yang berbeda terkait efektivitas model 

pembelajaran yang digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

model Make a Match terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik belum 

dapat digeneralisasikan pada semua materi dan subjek penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut pada materi pola bilangan dengan subjek peserta didik kelas 

VIII SMPN 1 Campalagian menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh 

gambaran yang lebih spesifik mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1 Campalagian pada materi pola bilangan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh penerapan model Make a Match terhadap kemampuan peserta 

didik dalam menyusun model matematika, menggunakan simbol dan notasi 

matematika, menghubungkan berbagai representasi matematika, serta 

mengomunikasikan hasil penyelesaian masalah secara jelas dan sistematis. 

 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik kelas VIII di SMPN 1 Campalagian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi experimental design menggunakan desain non-

equivalent control group design. Desain ini dipilih karena peneliti tidak dapat 

mengontrol seluruh variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan penelitian, sehingga 

kelas yang telah ada digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan tahun ajaran 2024/2025. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 1 Campalagian yang berjumlah 232 

peserta didik. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, 

karena pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kelompok atau kelas, bukan 

individu peserta didik secara langsung. Terpilih dua kelas sebagai sampel penelitian, 

yaitu kelas VIII A yang terdiri atas 33 peserta didik sebagai kelas kontrol dan kelas 

VIII B yang terdiri atas 34 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Desain 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 (Rukminingsih et al., 2020). 
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Tabel 1. Desain penelitian 

Kelas  Pretest Perlakuan Post-test 

KE 03 X 04 

KO 01 - 02 

 

Keterangan: 

KE : Kelas Eksperimen 

KO : Kelas Kontrol 

X : Kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe “Make a 

               Match” 

- : Kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung 

01 : Pretest (sebelum diberi perlakuan kelas kontrol) 

02 : Posttest (setelah diberi perlakuan kelas kontrol) 

03 : Pretest (sebelum diberi perlakuan kelas eksperimen) 

04 : Posttest (setelah diberi perlakuan kelas eksperimen) 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang terdiri atas lima soal uraian. Penyusunan 

instrumen didasarkan pada empat indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini. Instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh dua ahli 

materi untuk menilai kesesuaian isi, konstruk, dan relevansi butir soal terhadap 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Uji validitas empiris dilakukan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment Correlation untuk mengetahui tingkat 

korelasi setiap butir soal terhadap skor total. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen berbentuk soal uraian dengan 

skor non-dikotomis. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada peserta didik 

yang memiliki karakteristik serupa dengan populasi penelitian. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel sehingga layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hasil 

pretest dan posttest kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui nilai rata-

rata, standar deviasi, skor maksimum, dan skor minimum. Selanjutnya, statistik 

inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas. Setelah data memenuhi asumsi prasyarat, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji independent sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga dianalisis menggunakan uji 

efisiensi relatif. Model pembelajaran dinyatakan efektif apabila diperoleh nilai 𝑅 > 1. 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan hasil pengembangan dan sintesis dari beberapa indikator 

yang dikemukakan oleh Ansari (2016), Aryanti (2020), dan Zakarsyi (2018). Indikator 

tersebut meliputi: (1) merancang model matematika menggunakan bahasa sendiri, (2) 

menggunakan simbol atau notasi matematika secara tepat, (3) menghubungkan objek 

nyata, tabel, gambar, dan diagram ke dalam penyelesaian masalah, serta (4) 
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menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah menggunakan bahasa matematika yang 

jelas dan tepat. Kategori kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditentukan 

berdasarkan pedoman yang dikemukakan oleh Azwar (2016) sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kategori kemampuan komunikasi matematis 

Batas Kategori 

x < i + 1,5 SBi Sangat tinggi 

i + 0,5 SBi < x  i + 1,5 SBi Tinggi 

i – 0,5 SBi < x  i + 0,5 SBi Sedang 

i – 1,5 SBi < x  i – 0,5 SBi Rendah  

x  i – 1,5 SBi Sangat Rendah 
 

Keterangan :  

x : Skor 

i  : Rata-rata skor  

𝐵𝑖  : Simpangan baku / Standar deviasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi pola bilangan digunakan sebagai fokus pembelajaran dalam penelitian ini 

yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Sebelum 

perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal komunikasi matematis peserta didik. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa rata-rata kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 29,97, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 28,29. Perbedaan rata-rata yang relatif kecil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal komunikasi matematis kedua kelas 

berada pada kondisi yang relatif setara sebelum perlakuan diberikan. 

Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua kelas diberikan posttest 

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran. Hasil posttest disajikan pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil posttest 

Kelas Maksimum Minimum Mean 
Standar 

deviasi 

Eksperimen 88 45 70,64 12,093 

Kontrol 76 30 57,79 12,704 

 

Berdasarkan hasil posttest, diperoleh rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 70,64, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 57,79. Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe Make a Match memperoleh 

hasil yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

langsung. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa model Make a Match mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan komunikatif sehingga peserta 

didik memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengemukakan ide, berdiskusi, dan 

menjelaskan penyelesaian masalah matematika. 
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis berupa uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa data posttest pada kedua kelas 

berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene 

menunjukkan bahwa varians kedua kelompok homogen. Karena kedua asumsi tersebut 

telah terpenuhi, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent 

sample t-test. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-Test 

 Levene’s Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

 F Sig t 
Df Sig. (2-tailed) 

 Equal 

variances 

assumed 

,282 ,597 -4,23 
65 ,000 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -4,23 
64,97 ,000 

 

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05, sehingga 𝐻0ditolak dan 𝐻𝑎diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memberikan pengaruh 

yang lebih baik terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. 

Secara teoritis, peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

pada kelas eksperimen terjadi karena model Make a Match menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pada model ini, peserta didik tidak 

hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam kegiatan mencari 

pasangan kartu, berdiskusi, bertukar ide, serta menjelaskan alasan dari jawaban yang 

dipilih. Aktivitas tersebut mendorong peserta didik untuk menggunakan bahasa 

matematika, simbol, dan representasi matematis secara lebih intensif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Interaksi antarpeserta didik dalam pembelajaran kooperatif 

juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengklarifikasi pemahaman 

dan memperbaiki kesalahan konsep melalui diskusi kelompok. 

Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match juga diperkuat 

melalui uji efisiensi relatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai varians pada kelas 

eksperimen sebesar 161,38 dan kelas kontrol sebesar 146,23 dengan nilai 𝑅 > 1. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match lebih 

efektif dibandingkan model pembelajaran langsung dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Efektivitas tersebut terjadi karena model Make a 

Match memberikan pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas komunikasi secara 

langsung melalui kerja sama, presentasi, dan penyampaian pendapat selama proses 
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pembelajaran. 

Kategori kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah pelaksanaan posttest disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Tingkatan kategori kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

Kelas 
Sangat 

tinggi 
Tinggi Sedang Rendah 

Sangat 

rendah 

Total 

Eksperimen 13 15 5 0 0 33 

Kontrol 0 20 11 3 0 34 

 

Berdasarkan Tabel 5, peserta didik pada kelas eksperimen yang memperoleh 

kategori sangat tinggi sebanyak 13 peserta didik (39,4%) dan kategori tinggi sebanyak 

15 peserta didik (45,5%). Selain itu, tidak terdapat peserta didik yang berada pada 

kategori rendah maupun sangat rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik pada kelas eksperimen mampu menyampaikan ide matematika 

dengan lebih baik, baik dalam bentuk model matematika, penggunaan simbol, maupun 

penarikan kesimpulan secara matematis. Sebaliknya, pada kelas kontrol tidak terdapat 

peserta didik yang memperoleh kategori sangat tinggi. Sebagian besar peserta didik 

berada pada kategori tinggi sebanyak 20 peserta didik (58,8%), kategori sedang 

sebanyak 11 peserta didik (32,4%), dan kategori rendah sebanyak 3 peserta didik 

(8,8%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran langsung belum mampu 

memberikan kesempatan yang optimal kepada seluruh peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis secara aktif. 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen tidak terlepas dari karakteristik model Make a Match yang menekankan 

aktivitas kolaboratif dan interaksi sosial dalam pembelajaran. Pada saat peserta didik 

mencari pasangan kartu dan mendiskusikan jawaban yang sesuai, peserta didik 

terdorong untuk menjelaskan alasan, menyampaikan pendapat, serta mempertahankan 

argumen matematisnya. Aktivitas tersebut membantu peserta didik membangun 

pemahaman konsep secara lebih mendalam karena peserta didik tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga pada proses penyelesaian masalah. Selain itu, kegiatan 

presentasi hasil pencocokan kartu di depan kelas turut melatih keberanian peserta didik 

dalam mengomunikasikan ide matematika secara lisan dan sistematis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik dibandingkan model pembelajaran 

langsung (Efendi et al., 2025; Sundanah & Rahmadiansyah, 2022). Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa model Make a Match mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif dan interaktif sehingga peserta didik terdorong untuk berkomunikasi secara 

efektif dalam menyelesaikan tugas matematika (Kencono & Harjono, 2023; Pujiarti & 

Ziaulhaq, 2022). Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya bahwa pembelajaran kooperatif berbasis interaksi sosial dapat membantu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Penelitian ini juga mendukung teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan 

oleh Lev Vygotsky mengenai Zone of Proximal Development (ZPD). Menurut 

Vygotsky, pembelajaran akan berlangsung secara optimal ketika peserta didik 

memperoleh bantuan dari teman sebaya maupun guru dalam menyelesaikan tugas yang 

belum mampu diselesaikan secara mandiri. Dalam model Make a Match, proses 
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diskusi dan kerja sama antarpeserta didik memungkinkan terjadinya pertukaran ide 

dan bantuan belajar secara langsung. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika dapat memperoleh dukungan dari teman kelompoknya 

melalui komunikasi dan interaksi sosial. Hal tersebut menyebabkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik berkembang secara bertahap, mulai dari 

kemampuan mengungkapkan ide secara sederhana hingga menggunakan simbol dan 

representasi matematika yang lebih kompleks (Lestari et al., 2024; Wardani et al., 

2023). 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran matematika di SMP, khususnya pada materi pola bilangan. Model ini 

dapat membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, 

dan komunikatif sehingga peserta didik memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. Selain itu, penggunaan kartu 

pasangan dalam model Make a Match relatif mudah diterapkan dan dapat 

dikembangkan menggunakan media sederhana yang tersedia di lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, penelitian hanya dilakukan pada dua kelas di satu sekolah sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian menggunakan 

desain kuasi eksperimen sehingga tidak seluruh variabel luar dapat dikontrol secara 

optimal. Ketiga, pelaksanaan perlakuan dilakukan dalam waktu yang relatif singkat 

sehingga belum dapat menggambarkan pengaruh jangka panjang model Make a Match 

terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, cakupan 

sekolah yang lebih luas, serta waktu penelitian yang lebih panjang agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1 Campalagian 

pada materi pola bilangan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil posttest kelas eksperimen 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol serta hasil uji independent sample t-test 

yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas. Penerapan model 

Make a Match mendorong peserta didik lebih aktif dalam berdiskusi, menyampaikan 

ide, menggunakan simbol matematika, dan menarik kesimpulan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru matematika disarankan untuk menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar lebih aktif, interaktif, dan 

kolaboratif. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian serupa pada materi, jenjang pendidikan, dan variabel yang berbeda dengan 

cakupan sampel yang lebih luas sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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